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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi ini suatu negara tidak bisa hidup sendiri tanpa ada 
kerja sama dengan negara lain. Kerja sama hampir terjadi pada semua bidang 
antara lain bidang perdagangan, bidang kemiliteran, bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pada masa ini terjadi persaingan bebas antar negara di dunia, sehingga 
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mampu berkompetisi 
dengan negara lain. Sumber daya manusia yang berkualitas tersebut dapat 
diperoleh dengan pendidikan. Hal ini karena pendidikan pada dasarnya adalah 
membebaskan dan membuka mata. Membuka mata dan menyadarkan kondisi 
bangsa sebagai rakyat yang terjajah karena kebodohannya. Lewat pendidikan, 
pembentukan watak dan kepribadian setiap masyarakat berlangsung. Melalui 
pendidikan pula masyarakat tumbuh sehingga mampu hidup secara cerdas, 
mampu menunaikan tanggung jawab serta kewajiban sebagai warga negara. 
Masyarakat yang berpendidikan diharapkan mampu berkompetisi dengan negara 
di dunia yang sarat dengan persaingan. 
Peningkatan mutu pendidikan terutama pendidikan sekolah terus 
diupayakan pemerintah. Upaya tersebut antara lain dengan penyempurnaan 
kurikulum yang ada, yaitu dari kurikulum 1994 ke kurikulum berbasis kompetensi 
dan sekarang kurikulum tingkat satuan pendidikan. Penyempurnaan tersebut 
dilakukan agar kemampuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa maksimal dan 
diharapkan memiliki standar yang hampir sama di seluruh daerah.   Upaya 
peningkatan kualitas siswa sesuai dengan standar kompetensi siswa secara 
nasional ditunjukkan dengan dibatasinya bidang studi Ujian Akhir Nasional 
(UAN) yaitu hanya mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan 
Matematika. Dimasukkannya matematika dalam UAN berarti bahwa matematika 
merupakan salah satu pelajaran yang dianggap penting oleh pemerintah untuk 
dikuasai siswa. Hal ini karena pemerintah menganggap matematika sangat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Pentingnya peranan matematika dalam kehidupan menyebabkan adanya 
keharusan untuk minimal menguasai ilmu dasar matematika. Sebagai contoh, 
dalam transaksi jual beli seorang pedagang secara tidak langsung telah 
menerapkan ilmu matematika, misalnya dalam perhitungan laba-rugi. Walaupun 
banyak pedagang, petani, buruh, dan sebagainya tidak pernah mendapatkan 
pendidikan formal dan mendapatkan pelajaran matematika di sekolah, namun 
tanpa mereka sadari sebenarnya mereka telah mempelajari matematika terutama 
materi hitung aljabar. 
Selain itu, matematika juga merupakan sarana berfikir yang kritis, logis 
dan sistematis sehingga matematika harus dikuasai oleh semua kalangan agar 
mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun dalam 
kenyataannya, banyak siswa baik SD, SMP, SMA bahkan mahasiswa perguruan 
tinggi mengalami kesulitan dalam hal penguasaan matematika. Kesulitan dalam 
penguasaan matematika ini, mungkin disebabkan karena mereka menganggap 
matematika adalah pelajaran yang sulit dipelajari sehingga mereka enggan 
mempelajarinya. Hal ini menyebabkan prestasi belajar yang diperolehnya tidak 
maksimal. 
Prestasi belajar siswa tidak lepas dari bagaimana siswa mengalami proses 
belajar yang pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku untuk 
mencapai tujuan tertentu. Proses ini melibatkan berbagai kegiatan maupun 
tindakan yang harus dilakukan, untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
Berhasil atau tidaknya suatu proses belajar mengajar terlihat dari prestasi yang 
diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar itu berlangsung.  
Dalam proses belajar mengajar matematika, pengetahuan matematika 
tidak dapat diberikan kepada anak begitu saja. Pemahaman konsep matematika 
peserta didik akan berkembang apabila mereka ikut serta dalam aktivitas 
matematika, seperti mencoba membuat penjelasan dari yang mereka lihat atau 
dengar. Termasuk pada pokok bahasan segitiga khususnya sub pokok bahasan 
jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, 
keliling dan luas segitiga. Materi ini tidak cukup dihafal saja tetapi harus 
dimengerti dan dipahami konsepnya.  
Pada sub pokok bahasan ini siswa sering mengalami kesulitan 
menggunakan sifat jumlah sudut-sudut dalam segitiga dalam menyelesaikan soal. 
Selain itu siswa cenderung menghafalkan rumus keliling dan luas segitiga 
sehingga mereka kurang dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan keliling 
dan luas segitiga. Padahal seharusnya tidak cukup dihafal rumusnya saja tetapi 
harus dimengerti dan dipahami konsepnya. Misalnya siswa masih bingung 
menentukan tinggi dari segitiga sebarang, sehingga salah dalam menentukan luas 
segitiga. Hal ini menyebabkan prestasi belajar matematika pada sub pokok 
bahasan ini masih rendah. Tidak pahamnya siswa mengenai konsep materi 
mungkin disebabkan penggunaan metode pembelajaran yang kurang sesuai. 
Metode yang sering digunakan guru dalam pembelajaran matematika adalah 
metode konvensional.   
Dalam pembelajaran konvensional, kegiatan proses belajar mengajar 
didominasi oleh guru, siswa hanya duduk mendengarkan, meniru pola-pola yang 
diberikan guru, mencontoh cara-cara guru menyelesaikan soal-soal yang pada 
akhirnya dapat membuat siswa menjadi pasif dan merasa kesulitan ketika 
dihadapkan pada soal-soal yang agak sulit atau berbeda dari contoh. Hal inilah 
salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan belajar matematika. 
Oleh karena itu diperlukan pemilihan metode pembelajaran baru sebagai 
pengganti metode konvensional untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran 
matematika di kelas. Salah satu metode pembelajaran yang perlu dipertimbangkan 
adalah belajar kooperatif karena pengetahuan matematika bukanlah sesuatu yang 
dimiliki, melainkan suatu aktivitas yang dilakukan. Siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling 
mendiskusikan konsep-konsep itu dengan temannya. 
Kenyataan di lapangan sebagian besar siswa lebih suka menanyakan apa 
yang kurang dipahami pada suatu materi pelajaran dengan teman yang 
dianggapnya lebih bisa dari pada dengan gurunya. Hal ini akan lebih baik lagi jika 
dalam proses pembelajaran dilibatkan interaksi sosial antar siswa itu sendiri. Salah 
satu model pembelajaran kooperatif  yang melibatkan interaksi sosial antar siswa 
adalah “Think-Pair-Share”. Dalam struktur pembelajaran ini, siswa dituntut aktif 
dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang diberikan oleh guru dan 
kemudian menyampaikan pendapat atau jalan berfikirnya kepada teman 
sekelompoknya. Dengan struktur pembelajaran ini, siswa harus selalu aktif 
mengerjakan tugas yang diberikan guru karena akan digunakan dalam diskusi 
kelompok. Selain itu siswa juga harus rajin mempelajari materi yang akan datang 
di rumah karena sebagai dasar mengerjakan tugas yang diberikan guru. Sehingga  
dengan keaktifan tersebut  siswa akan mendapatkan prestasi belajar yang baik. 
Keberhasilan proses belajar mengajar selain dipengaruhi oleh metode 
pengajaran juga dapat dipengaruhi hal lain, diantaranya motivasi belajar siswa. 
Motivasi belajar diperlukan dalam proses belajar mengajar karena dengan adanya 
motivasi, seorang siswa akan tergerak untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi 
belajar memegang peranan yang penting dalam memberikan semangat dalam 
belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi yang banyak untuk 
mencapai prestasi yang tinggi. Adanya motivasi yang tinggi dalam diri siswa 
untuk belajar merupakan syarat agar siswa oleh dirinya sendiri untuk mengatasi 
segala kesulitan dalam belajar. Siswa  dengan motivasi belajar yang tinggi 
diharapkan akan memiliki prestasi belajar matematika yang baik, karena ia akan 
berusaha mengatasi segala kesulitan dalam belajar untuk mencapai hal yang 
diingikannya. Namun dalam kenyataannya masih ada siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Mereka kurang senang dengan matematika sehingga 
mereka tidak termotivasi untuk belajar matematika apalagi mengerjakan tugas dari 
guru. Sehingga hal ini akan menyebabkan prestasi belajar matematika akan 
menjadi rendah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Dari segi pemilihan metode pembelajaran, guru cenderung menggunakan 
metode pembelajaran konvensional, yang menyebabkan sebagian besar siswa 
cenderung pasif dan untuk menambah penguasaan materi siswa harus 
berusaha secara individu. Bagi siswa yang aktif akan bertambah penguasaan 
materinya, sedang bagi siswa yang kurang aktif tidak ada peningkatan. 
Penggunaan metode konvensional tersebut kemungkinan mempengaruhi 
prestasi belajar. 
2. Motivasi merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar 
siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi diharapkan memiliki 
semangat dan dorongan untuk belajar yang kuat sehingga prestasi yang 
diperoleh baik. Namun kenyataannya masih terdapat siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Mereka kurang termotivasi untuk belajar 
matematika. Perbedaan tingkat motivasi belajar ini mungkin akan 
mempengaruhi prestasi belajar. 
3. Salah satu pokok bahasan yang ada di SMP kelas VII semester II adalah 
segitiga yang didalamnya terdapat sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut 
dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan 
luas segitiga. Sub pokok bahasan ini seharusnya mudah dipahami dan 
dimengerti oleh siswa. Namun dalam kenyataannya masih terdapat siswa 
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal pada sub pokok 
bahasan ini. Perbedaan tingkat pemahaman siswa dalam sub pokok bahasan 
ini mungkin mempengaruhi prestasi belajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Ada dua hal yang dipersoalkan pada masalah yang dipilih. Hal pertama 
adalah metode pembelajaran dan yang kedua adalah motivasi belajar siswa. Agar 
dapat melakukan penelitian yang baik, sebelumnya dilakukan pembatasan-
pembatasan sebagai berikut. 
1. Metode pembelajaran yang diteliti pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
yaitu metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural ”Think-
Pair-Share” untuk kelas eksperimen dan metode konvensional untuk kelas 
kontrol. 
2. Motivasi siswa yang dimaksud adalah motivasi siswa untuk mengikuti 
kegiatan belajar. Motivasi siswa dibedakan menjadi tiga kategori yaitu 
motivasi tinggi, sedang, dan rendah. 
3. Prestasi belajar matematika yang dimaksud adalah hasil yang dicapai siswa 
setelah mengikuti pelajaran matematika pokok bahasan segitiga pada sub 
pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan 
sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga, yang ditunjukkan dengan hasil 
yang berupa nilai. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumuskan masalah-masalah 
penelitian sebagai berikut. 
1. Apakah metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural 
“Think-Pair-Share” menghasilkan prestasi yang lebih baik dari pada metode 
konvensional pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, 
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga? 
2. Apakah siswa dengan motivasi belajar lebih tinggi menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang lebih 
rendah pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan 
sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga? 
3. Apakah terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada sub pokok bahasan jumlah 
sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, 
keliling dan luas segitiga? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran kooperatif melalui 
pendekatan struktural “Think-Pair-Share” menghasilkan prestasi yang lebih 
baik dari pada metode konvensional pada sub pokok bahasan jumlah sudut-
sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling 
dan luas segitiga. 
 
2. Untuk mengetahui apakah siswa dengan motivasi belajar lebih tinggi 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan 
motivasi belajar yang lebih rendah pada sub pokok bahasan jumlah sudut-
sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling 
dan luas segitiga. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi yang signifikan antara metode 
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada sub pokok 
bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut 
luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Membantu guru matematika dalam menerapkan suatu metode pembelajaran 
ditinjau dari motivasi belajar pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut 
dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan 
luas segitiga. 
2. Digunakan sebagai masukan tentang arti pentingnya motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika. 
3. Digunakan sebagai referensi bagi studi kasus yang melibatkan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan struktural “Think-Pair-Share” untuk pokok 
bahasan yang lain. 













A. Tinjauan Pustaka 
1.  Prestasi Belajar Matematika 
a.   Pengertian Prestasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) kata prestasi mempunyai 
pengertian hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan/dikerjakan, dan 
sebagainya). Hal ini hampir sama dengan pernyataan W.S Winkel (1996) yang 
menyatakan bahwa, “Prestasi adalah bukti usaha yang telah dicapai”. Sementara 
itu Zainal A. (1990) juga menyatakan bahwa, “Prestasi adalah hasil dari 
kemampuan, ketrampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 
adalah bukti atau hasil usaha yang telah dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan usaha sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
 
b.   Pengertian Belajar 
Ada beberapa pendapat mengenai definisi belajar. Mouly dalam Nana S. 
(1996) menyatakan, “Belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan tingkah 
laku seseorang berkat adanya pengalaman”. Dalam hal ini Nana S. (1996) 
berpendapat bahwa, “Belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya perubahan 
pada diri seseorang, dimana perubahan itu seperti berubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap, dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta 
aspek-aspek lain yang ada pada diri individu yang belajar. Senada dengan Mouly, 
Sardiman A. M.(2001) menyatakan bahwa, “Proses belajar senantiasa merupakan 
perubahan tingkah laku dan terjadi karena hasil pengalaman”. 
Selain beberapa pendapat mengenai definisi belajar tersebut, Sumadi S. 
(2006) menyebutkan bahwa ciri-ciri kegiatan yang disebut “belajar” adalah 
sebagai berikut. 
1) Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada individu 
yang belajar (dalam arti behavioral changes). 
2) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru. 
3) Perubahan itu terjadi karena adanya usaha. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku, baik berupa 
pengetahuan, kebiasaan, ataupun sikap yang diperoleh dari hasil pengalaman. 
Seseorang dikatakan belajar bila didalamnya terjadi perubahan tingkah laku dan 
perubahan tersebut sebagai akibat dari pengalaman. 
 
c.   Pengertian Prestasi Belajar 
Sutratinah T. (2001) mengatakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil 
dari pengukuran serta penilaian usaha belajar”. Dengan mengetahui prestasi 
belajar anak, dapat diketahui kedudukan anak dalam kelas, apakah anak tersebut 
kelompok anak pandai, sedang atau kurang. Prestasi anak ini dapat dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf atau kalimat yang mencerminkan hasil yang 
dicapai anak. 
Sedang Zainal A. (1990) menyatakan bahwa “Prestasi belajar merupakan 
suatu masalah yang bersifat perennial dalam sejarah manusia karena sepanjang 
rentang kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan 
kemampuannya masing-masing”. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil usaha yang dicapai siswa dalam proses balajar yang dinyatakan dalam 
bentuk angka, huruf, maupun simbol. 
 
d.   Pengertian Matematika 
Purwoto (2003) menyatakan bahwa, “Matematika adalah pengetahuan 
tentang pola keteraturan, pengetahuan tentang struktur yang terorganisasikan 
mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur-unsur yang didefinisikan 
ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil”.  
Sedang R. Soedjadi (2000) mengemukakan beberapa definisi sebagai 
berikut. 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentan aturan-aturan yang ketat. 
Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa matematika adalah cabang 
ilmu pengetahuan eksak tentang bilangan, kalkulasi, penalaran logik, fakta-fakta 
kuantitatif, masalah ruang dan bentuk, aturan yang ketat dan pola keteraturan serta 
tentang struktur yang terorganisir. 
 
e.   Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Berdasar pengertian prestasi belajar dan pengertian matematika di atas 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil yang telah 
dicapai siswa dalam proses belajar matematika yang menghasilkan perubahan 
pada diri siswa berupa penguasaan, ketrampilan, dan kecakapan yang dinyatakan 
dengan simbol, angka, atau huruf. 
 
2.  Metode Pembelajaran 
a.   Pengertian Metode Pembelajaran 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu hal 
yang mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Pemilihan metode 
pembelajaran hendaknya memperhatikan beberapa hal, antara lain karakteristik 
materi pelajaran, karakter siswa, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kesiapan 
guru, dan ketersediaan sarana dan prasarana. 
Menurut Muhibbin S. (1995) “Metode pembelajaran adalah cara yang 
berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, khususnya 
kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa”. Sedang Purwoto (2003) 
berpendapat bahwa “Metode pembelajaran adalah cara-cara yang tepat dan serasi 
dengan sebaik-baiknya agar guru berhasil dalam mengajarnya sehingga proses 
belajar mengajar dapat mencapai tujuannya atau mengenai sasarannya”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh guru untuk menyajikan 
bahan kepada siswa sehingga dapat mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan. 
b.   Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan struktural “Think-Pair-Share” dan Metode konvensional. 
1) Pendekatan Struktural “Think-Pair-Share” 
Pendekatan struktural “Think-Pair-Share” merupakan salah satu model 
cooperative learning. Oleh karena itu, sebelum membahas tentang pendekatan 
struktural “Think-Pair-Share”, akan dibahas terlebih dahulu sedikit mengenai 
cooperative learning. 
Menurut Hilda K. dan Margaretha S. Y. (2002) “Cooperative learning 
adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama 
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih”. Jadi 
keberhasilan mengajar dalam pendekatan ini bukan hanya ditentukan oleh 
kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan itu akan baik bila 
dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok kecil yang terstruktur dengan 
baik. 
Beberapa karakteristik  cooperative learning menurut Hilda K. dan 
Margaretha S. Y. (2002) antara lain: 
a) Individual accountability, yaitu setiap individu dalam kelompok 
mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi kelompok. 
b) Social skills, meliputi seluruh hidup sosial, kepekaan sosial dan 
mendidik siswa untuk menumbuhkan pengarahan diri demi kepentingan 
kelompok. 
c) Positive interdependence, adalah sifat yang menunjukkan saling 
ketergantungan satu terhadap yang lain dalam kelompok secara positif. 
d) Group processing, proses perolehan jawaban permasalahan dikerjakan 
oleh kelompok secara bersama-sama. 
 
Langkah-langkah cooperative learning adalah sebagai berikut. 
a) Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
b) Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi 
atau lewat bahan bacaan.  
c) Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
d) Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
e) Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya  
f) Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. (Fatma H., 2008) 
 
Pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan melalui pendekatan 
struktural. Pendekatan struktural dikembangkan oleh Spencer Kagan dkk (Kagan, 
1993). Pendekatan tersebut memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur yang 
dikembangkan oleh Kagan tersebut menghendaki siswa bekerja sama saling 
membantu dalam kelompok kecil.  
Salah satu struktur yang dikembangkan untuk meningkatkan penguasaan 
akademis siswa terhadap materi yang diajarkan adalah pendekatan struktural 
“Think-Pair-Share”. Metode tersebut dikembangkan oleh Frank Lyman dkk dari 
Universitas Maryland. Pendekatan struktural “Think-Pair-Share” memberikan 
siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta saling membantu satu sama lain. 
Dalam menerapkan pendekatan struktural “Think-Pair-Share”, Lyman 
dkk (Nurhadi dan Agus G. S., 2003) menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
a) Thinking (berfikir) 
Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian 
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara mandiri untuk 
beberapa saat. 
b) Pairing (berpasangan) 
Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan siswa yang lain untuk 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada langkah pertama. Interaksi 
pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu 
pertanyaan atau berbagai ide jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasi. 
Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan. 
c) Sharing (berbagi) 
Guru meminta pasangan-pasangan siswa tersebut untuk berbagi atau bekerja 
sama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa yang telah mereka 
diskusikan dengan cara bergantian pasangan demi pasangan dan dilanjutkan 
sampai beberapa siswa telah mendapat kesempatan untuk melaporkan, paling 
tidak sekitar seperempat pasangan, tetapi sesuaikan dengan waktu yang 
tersedia. Pada langkah ini akan efektif apabila guru berkeliling kelas dari 
pasangan yang satu ke pasangan yang lain. 
 
Berdasarkan langkah-langkah di atas peneliti menggunakan langkah-
langkah pengembangan sebagai berikut. 
a) Guru mengorganisasi kelas untuk belajar dan mengarahkan siswa untuk 
mempersiapkan hand out yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya agar dipelajari di rumah. 
b) Guru mengingatkan siswa pada materi prasyarat dan memberikan 
penjelasan seperlunya yang beerkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari siswa. 
c) Guru membagikan lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau 
masalah dan mengarahkan siswa untuk mengerjakan lembar kegiatan, 
menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah, melakukan aktivitas, 
atau mengerjakan tugas secara mandiri. 
d) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok dengan anggota 2 
orang untuk tiap kelompok. 
e) Siswa berpikir bersama-sama dalam kelompok untuk menemukan 
jawaban dari pertanyaan guru berdasarkan jawaban yang telah mereka 
peroleh secara mandiri. 
f) Guru memanggil kelompok tertentu dan pasangan siswa tersubut 
memberikan jawabannya kepada seluruh anggota kelas dari hasil 
diskusi yang telah mereka lakukan. Kegiatan tersebut dilanjutkan 
sampai beberapa siswa telah mendapat kesempatan untuk melaporkan, 
paling tidak seperempat pasangan, tetapi disesuiakan dengan waktu 
yang tersedia. 
g) Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan 





Kelebihan dan kelemahan cooperative learning melalui pendekatan 
struktural adalah sebagai berikut. 
Kelebihan: 
a) Adanya interaksi antara siswa melalui diskusi untuk menyelesaikan 
masalah akan meningkatkan ketrampilan sosial siswa. 
b) Baik siswa pandai maupun siswa yang kurang pandai sama-sama 
memperoleh manfaat melalui aktivitas belajar kooperatif. 
c) Kemungkinan siswa lebih mudah memahami konsep dan memperoleh 
kesimpulan. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
ketrampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat 
kepemimpinan. 
Kelemahan: 
a) Siswa yang pandai cenderung mendominasi sehingga dapat 
menimbulkan sikap mender dan pasif dari siswa yang kurang pandai. 
b) Diskusi tidak akan berjalan lancar jika siswa hanya menyalin pekerjaan 
siswa yang pandai. 
c) Pengelompokan siswa membutuhkan tempat yang berbeda dan 
membutuhkan waktu. 
Kelebihan tersebut dapat terjadi apabila ada tanggung jawab individual 
anggota kelompok, artinya keberhasilan kelompok ditentukan hasil belajar 
individu semua anggota kelompok. Selain itu diperlukan adanya pengakuan 
kepada kelompok yang kinerjanya baik sehingga anggota kelompok tersebut dapat 
melihat bahwa kerjasama untuk saling membantu teman dalam satu kelompok 
sangat penting. Sedangkan kelemahan yang ada dapat diminimalisir dengan peran 
guru yang senantiasa meningkatkan motivasi siswa yang lemah agar dapat 
berperan aktif, meningkatkan tanggung jawab siswa untuk belajar bersama, dan 




2) Metode Konvensional 
Oleh Depdikbud dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) 
disebutkan bahwa konvensional adalah tradisional. Sedang tradisional diartikan 
sebagai, “Sikap, cara berfikir atau bertindak yang selalu berpegang teguh pada 
norma adat kebiasaan yang ada secara turun-temurun”. Oleh karena itu metode 
konvensional dapat juga disebut metode tradisional. Margono (1985) berpendapat 
bahwa, “Pengajaran klasikal atau pengajaran tradisional adalah pengajaran yang 
kita kenal sehari-hari, yaitu guru mengajar sejumlah murid dalam suatu ruangan 
yang mempunyai tingkat kemampuan tertentu”. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
konvensional adalah metode pengajaran yang dilakukan guru untuk mengajar 
sejumlah murid dalam suatu ruangan tertentu (dalam hal ini ruang kelas), di mana 
guru selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara 
turun-temurun. 
Dalam pembelajaran menggunakan metode konvensional, kegiatan 
belajar mengajar didominasi guru. Evi M.N. (2007) menyatakan bahwa 
“pembelajaran konvensional cenderung meminimalkan keterlibatan siswa 
sehingga guru nampak lebih aktif dan suasana belajar di kelas menjadi sangat 
monoton dan kurang menarik”. Guru memegang peranan utama dalam 
menentukan isi dan urutan langkah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa. Dalam pengajaran seperti ini, keterlibatan siswa sering diabaikan yang 
menyebabkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran sangat berkurang, siswa 
kurang inisiatif dan bergantung pada guru. 
Dalam pengajaran matematika, metode pembelajaran yang biasa 
digunakan adalah metode ekspositori. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwoto 
(2003) yang mengemukakan bahwa, “…cara mengajar matematika yang pada 
umumnya digunakan para guru matematika adalah lebih tepat dikatakan sebagai 
menggunakan metode ekspositori…”. Penggunaan metode ekspositori diawali 
dengan guru menerangkan materi kemudian memberi contoh soal dan jawabannya 
serta diakhiri dengan pengerjaan latihan soal oleh para siswa. Dengan demikian 
metode ekspositori memiliki kesamaan dengan metode ceramah. 
Purwoto (2003) mengatakan bahwa kelebihan dan kekurangan metode 
konvensional adalah sebagai berikut. 
Kelebihan metode konvensional antara lain: 
1. Dapat menampung kelas besar, tiap murid mendapat kesempatan 
yang sama untuk mendengarkan dan karenanya biaya yang 
diperlukan menjadi relative lebih murah. 
2. Bahan pengajaran atau keterangan dapat diberikan secara lebih urut 
oleh guru. Konsep-konsep yang disajikan secara hirarki akan 
memberikan fasilitas belajar pada siswa. 
3. Guru dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang penting, 
sehingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin. 
4. Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena guru tidak 
harus menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. 
5. Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu 
pelajaran tidak menghambat dilaksanakannya pelajaran dengan 
metode ini. 
Kelemahan metode konvensional antara lain: 
1. Pelajaran berjalan membosankan siswa dan siswa menjadi pasif, 
karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang 
diajarkan. Siswa hanya aktif membuat catatan. 
2. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat siswa 
tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan. 
3. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini lebih cepat 
terlupakan. 
4. Ceramah menyebabkan belajar siswa menjadi “belajar menghafal” 
(rote learning) yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian. 
 
3.  Motivasi Belajar Siswa 
a.   Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar karena 
dengan adanya motivasi seorang siswa akan tergerak untuk melakukan kegiatan 
belajar mengajar. Motivasi berhubungan dengan arah perilaku, kekuatan respon 
yaitu usaha setelah belajar siswa memilih mengikuti tindakan tertentu dan 
ketahanan perilaku atau berapa lama seseorang itu terus menerus berperilaku 
menurut cara tertentu. 
Menurut Ngalim P. (2003) “Motivasi adalah suatu usaha disadari untuk 
menggunakan, mengarahkan dan menjaga seseorang agar ia terdorong untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. 
Sedang Oemar H. (2003) mengemukakan bahwa, “Motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan”. Sementara itu Sardiman A.M. (2001) berpendapat 
bahwa, “Motivasi dalam kegiatan belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai”. 
Berdasar beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah dorongan yang ada pada siswa sehingga ia mau melakukan kegiatan 
belajar sehingga tercapai tujuan belajarnya. 
Motivasi belajar memegang peranan yang sangat penting dalam 
memberikan semangat belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki 
energi yang banyak untuk mencapai prestasi yang tinggi. Adanya motivasi yang 
tinggi dalam diri siswa untuk belajar merupakan syarat agar siswa oleh dirinya 
sendiri untuk mengatsi segala kesulitan dalam belajar. Sehingga jika seseorang 
dalam kegiatan belajar memiliki motivasi yang tinggi maka memungkinkan hasil 
belajar baik, begitu juga sebaliknya, jika seseorang dalam belajar memiliki 
motivasi yang rendah maka memungkinkan hasil belajar rendah. 
 
b.   Macam-Macam Motivasi Belajar 
Macam-macam motivasi belajar menurut Sardiman A.M. (2001) dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu: 
1)  Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
        a) Motif-motif bawaan  
Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi 
itu ada tanpa dipelajari. Termasuk di sini adalah dorongan untuk 
memenuhi kebutuhan fisiologis, seperti makan, minum, bekerja dan 
sebagainya. 
        b) Motif-motif yang dipelajari 
Motif-motif yang dipelajari disebut juga motif-motif yang disyaratkan 
secara sosial. Yang termasuk motif-motif ini adalah motif belajar, motif 
bekerja. 
2)  Motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis 
        a) Motif atau kebutuhan organis 
Motif atau kebutuhan organis meliputi misalnya kebutuhan untuk makan, 
minum, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk istirahat. 
        b) Motif-motif darurat 
Yang termasuk dalam jenis motivasi ini antara lain; dorongan untuk 
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk 
memburu. Motivasi jenis ini timbul karena rangsangan dari luar. 
         c) Motif-motif obyektif 
Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, 
melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini muncul 
karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif. 
3)  Motivasi jasmani dan rohaniah 
Yang termasuk motivasi jasmani seperti misalnya reflek, instink otomatis, 
nafsu. Sedangkan motivasi rohaniah, yaitu kemauan. 
4)  Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrisik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh 
seseorang yang senang membaca, tidak perlu ada yang menyuruh atau 
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian 
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yan dilakukannya (misalnya kegiatan 
belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsic ini adalah ingin 
mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok 
paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga 
akan dipuji oleh pacarnya, atau temannya. Jadi, yang penting bukan karena 
belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, 
atau agar mendapat hadiah.  
 
Sedangkan menurut Oemar H. (2003) ada dua bentuk motivasi belajar 
yaitu: 
1)  Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar 
dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini sering disebut 
motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya timbul dalam diri siswa sendiri, 
misalnya keinginan untuk memperoleh ketrampilan tertentu, memperoleh 
informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi 
kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, keinginan 
diterima oleh orang lain dan lain-lain. 
 
2)  Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 
dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijasah, tingkat hadiah, medali dan 
persaingan yang bersifat negative ialah sarcasm, ridicule dan hukuman. Motivasi 
terhadap pelajaran perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para siswa mau dan 
ingin belajar. 
 
Uraian di atas menunjukkan bahwa pada umumnya motivasi dapat dibagi 
menjadi dua yaitu motivasi dari dalam (intrnsik) yaitu motivasi atau dorongan 
yang timbul dari dalam diri siswa, misalnya karena adanya cita-cita, perasaan 
ingin tahu, perasaan ingin mencoba dan minat. Motivasi yang kedua adalah 
motivasi dari luar (ekstrinsik) yaitu motivasi atau dorongan yang disebabkan oleh 
faktor luar, dorongan ini timbul karena ada pihak-pihak luar yang berperan, 
misalnya perhatian orang tua, perhatian guru,celaan atau hukuman dan hadiah 
atau pujian. 
 
c.   Fungsi Motivasi 
Orang melakukan sesuatu tentunya didorong oleh keinginan dalam 
dirinya. Misalnya seorang siswa belajar karena siswa tersebut ingin mendapat 
nilai yang bagus. Dalam belajar motivasi itu sangat penting. Motivasi adalah 
syarat mutlak untuk belajar. 
Di sekolah seringkali terdapat anak yang malas, tidak menyenangkan, 
suka membolos dan sebagainya. Dalam hal demikian berarti bahwa guru tidak 
berhasil memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong agar ia bekerja 
dengan segenap tenaga dan pikirannya. Dalam hal ini perlu diingat bahwa nilai 
buruk pada bidang studi tertentu belum tentu berarti bahwa anak itu bodoh 
terhadap bidang studi tersebut. Seringkali terjadi seorang anak malas terhadap 
suatu bidang studi tetapi sangat giat dalam bidang studi yang lain. Banyak anak 
juga tidak berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika 
seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa, 
sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga. Fungsi motivasi menurut 
Ngalim P. (2003) adalah sebagai berikut. 
1) Mendorong manusia untuk berbuat/bertindak. Motif sebagai penggerak 
atau sebagai motor yang memberikan energi (kekuatan) kepada 
seseorang untuk melakukan suatu tugas. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah perwujudan suatu tujuan 
atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus 
ditempuh untuk mencapai tujuan itu. 
3) Menyeleksi perbuatan. Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana 
yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan dengan 
menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. 
 
Dimyati (1999) menyebutkan fungsi motivasi sebagai berikut. 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan 
dengan teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentanga adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 
yang berkesinambungan. 
 
Fungsi motivasi menurut Oemar H. (2001) ada tiga, yaitu: 
1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi 
tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah 
laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat 
lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata 
lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari motivasi, maka 
seseorang yang belajar itu akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi 
seseorang akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar. Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi sebagai pemberi semangat 
dan akan menentukan tingkat keberhasilan seseorang dalm mencapai suatu tujuan 
termasuk dalam kegiatan belajar yaitu pencapaian prestasi belajar yang optimal. 
Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar berhasil dengan 
baik. Keberhasilan ini tergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi 
belajar siswa. 
 
B.  Kerangka Berpikir 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang yang relatif menetap sebagai suatu hasil dari latihan dan 
pengalaman. Siswa merupakan subyek belajar di dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa 
menunjukkan penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
menguasai mata pelajaran, di antaranya adalah metode pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa. 
Pembelajaran matematika yang baik yaitu yang melibatkan intelektual 
dan emosional siswa secara optimal dengan melibatkan beberapa fakta, salah 
satunya adalah pemilihan metode pembelajaran yang harus menimbulkan aktivitas 
belajar siswa. Metode pembelajaran memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
menunjang keberhasilan seorang guru dalam mengajar. Pemilihan metode  
pembelajaran yang tidak tepat justru akan menghambat tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan 
sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga,  materi ini 
bertujuan antara lain agar siswa dapat terampil menggunakan sifat jumlah sudut 
dalam segitiga dalam menyelesaikan soal, dapat menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dangan keliling dan luas segitiga. Oleh karena itu, untuk 
mengajarkan materi ini diperlukan suatu metode yang dapat meningkatkan 
kemampuan individual siswa dan dapat mengarahkan siswa untuk bekerja sama. 
Sehingga jika ada kesulitan dalam memecahkan soal, siswa dapat 
mendiskusikannya. Metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan 
struktural “Think-Pair-Share”  merupakan metode mengajar yang dapat 
meningkatkan penguasaan akademis siswa. Melalui pendekatan ini, selain siswa 
dapat menggali kemampuannya sendiri, siswa juga diarahkan untuk bekerja sama 
meskipun dalam kelompok yang kecil. Sehingga pendekatan struktural “Think-
Pair-Share” dapat menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik pada sub pokok 
bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar 
segitiga, keliling dan luas segitiga dari pada penggunaan metode konvensional. 
Keberhasilan belajar selain dipengaruhi oleh penggunaan metode 
pembelajaran, juga dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. Ada siswa yang 
bermotivasi kuat dalam belajar matematika, ada pula yang kurang bermotivasi. 
Perbedaan ini disebabkan adanya dorongan atau semangat yang berbeda dari 
siswa untuk mencapai tujuan. Siswa yang bermotivasi kuat dalam belajar 
matematika memiliki arah yang jelas sehingga tujuan yang dikehendaki dalam 
mempelajari matematika tercapai, termasuk tujuan untuk meraih prestasi setinggi 
mungkin. Selain itu ia juga selalu bergairah dalam melakukan kegiatan belajar 
matematika karena dalam hatinya senantiasa diliputi oleh perasaan senang dan 
semangat yang tinggi. Pada akhirnya siswa yang mempunyai motivasi tinggi 
dalam belajar matematika akan mampu meraih prestasi belajar matematika yang 
lebih tinggi dibanding dengan mereka yang kurang dalam bermotivasi belajar 
matematika. 
Dengan metode pembelajaran yang sesuai dan semakin tingginya 
motivasi belajar matematika siswa akan dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa. Pada penggunaan metode pembelajaran kooperatif melalui 
pendekatan struktural “Think-Pair-Share”, siswa diarahkan untuk bekerja sama 
dan saling membantu dalam memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi siswa. Karena dengan bekerja sama dan saling membantu, siswa menjadi 
percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu dalam pendekatan 
struktural “Think-Pair-Share” siswa diarahkan untuk bekerja secara mandiri. 
Sehingga siswa dengan motivasi kuat akan dapat mengerjakan tugas mandiri 
secara lebih baik dari pada siswa dengan motivasi rendah. Jadi dengan pendekatan 
ini dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa yang motivasi 
belajarnya tinggi, sedang bagi siswa yang motivasi belajarnya sedang atau rendah 
mungkin tidak akan berpengaruh, atau dengan kata lain ada interaksi antara 
penggunaan metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika. 
Berdasarkan pemikiran tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
struktural “Think-Pair-Share” dan motivasi belajar siswa berperan dalam 
menentukan prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan jumlah 
sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, 





Dari pemikiran tersebut dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam 









Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran 
Keterangan: 
                              : berpengaruh terhadap. 
 
C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan pada rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang telah 
diuraikan, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut. 
1. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural 
“Think-Pair-Share” dapat menghasilkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik dari pada penggunaan metode kovensional pada sub pokok 
bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan 
sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
2. Motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika 
pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut 
dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
3. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar matematika pada sub pokok bahasan jumlah sudut-
sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling 




    Metode pembelajaran 
    Motivasi belajar siswa 
 




A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Wonosari Kabupaten Klaten 
kelas VII semester II tahun pelajaran 2006/2007. Penulis memilih SMP Negeri 2 
Wonosari karena pembelajaran menggunakan metode konvensional pada sub 
pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan 
sudut luar segitiga, dan keliling dan luas segitiga, menghasilkan  prestasi belajar 
siswa rendah, tempatnya strategis dan dekat dengan tempat tinggal penulis. 
Sedangkan uji coba instrumen dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wonosari kelas VII 
semester II tahun pelajaran 2006/2007. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II dari bulan April sampai Mei  
tahun pelajaran 2006/2007. Sebelum memulai penelitan, terlebih dahulu 
dipersiapkan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Persiapan-
persiapan tersebut dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2007. 
 
B.  Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (quasi 
experimental research) karena peneliti tidak mungkin mengontrol atau 
memanipulasi pada semua variabel yang relevan kecuali beberapa variabel-
variabel yang diteliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (2003) yang 
menyatakan bahwa, “Tujuan penelitian eksperimental semu adalah untuk 
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat 
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasikan semua variabel yang 
relevan”.  
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok pertama 
sebagai kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Think-Pair-Share” dan 
kelompok kontrol yang akan diberi perlakuan dengan menggunakan metode 
konvensional. 
Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan. 
Uji keseimbangan tersebut menggunakan uji t untuk mengetahui apakah 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam keadaan seimbang atau tidak 
yaitu dari kemampuan awal yang dimiliki siswa. Data yang digunakan untuk 
melakukan uji keseimbangan adalah nilai mid semester pada semester II tahun 
pelajaran 2006/2007 untuk mata pelajaran matematika. 
Setelah melakukan eksperimen, kedua kelompok tersebut diukur dengan 
menggunakan alat ukur yang sama, yaitu soal tes prestasi belajar matematika pada 
sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan 
sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. Hasil pengukuran tersebut kemudian 
dianalisis dan dibandingkan dengan tabel uji statistik yang digunakan. 
 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Suharsimi A. (2002) mengemukakan bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 




Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, maka peneliti tidak 
meneliti seluruh individu dalam populasi, melainkan hanya meneliti sebagian 
populasi. Dengan meneliti sebagian populasi, diharapkan bahwa hasil yang 
didapat sudah dapat menggambarkan sifat populasi yang bersangkutan. Sebagian 
populasi yang diambil tersebut dinamakan sampel. Ini sesuai dengan pendapat 
Suharsimi A. (2002) yang menyatakan, “Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti”.   Sampel dari penelitian ini adalah dua kelas dari enam 
kelas VII yang ada di SMP Negeri 2 Wonosari yaitu kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling, 
yaitu sampling random yang dikenakan terhadap sub-sub populasi. Dalam hal ini 
setiap kelas pada kelas VII SMP Negeri 2 Wonosari, yaitu kelas VII A sampai 
dengan VII F merupakan sub populasi. Kemudian dilakukan pengundian secara 
acak untuk memilih dua kelas yang berfungsi sebagai kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 
yaitu: 
a. Variabel Bebas 
1) Metode Pembelajaran 
a) Definisi Operasional : Metode pembelajaran adalah suatu cara 
yang digunakan oleh guru untuk menyajikan bahan kepada siswa 
sehingga dapat mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan. 
b) Indikator : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan 
pendekatan struktural “Think-Pair-Share” dan kelas kontrol 
dengan metode konvensional. 
c) Skala Pengukuran : Nominal. 
d) Simbol : A 
Pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Think-
Pair-Share” : a1 
Metode konvensional : a2 
2) Motivasi Belajar Siswa 
a) Definisi Operasional : Motivasi belajar adalah dorongan dari 
dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan untuk melakukan 
aktivitas atau kegiatan belajar sehingga tujuan belajar siswa 
dapat tercapai. 
b) Indikator : Skor angket motivasi belajar matematika siswa. 
c) Skala pengukuran : Skala interval yang diubah ke skala ordinal, 
yang dibagi menjadi tiga kategori motivasi belajar yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Penggolongan motivasi belajar siswa 
didasarkan pada rata-rata ( X ) dan standar deviasi (s). 
Motivasi belajar tinggi jika skor:  X  >  sX +  
Motivasi belajar sedang jika skor:   sXXsX +££-  
Motivasi belajar rendah jika skor:    sXX -< ,  
dengan X = skor angket siswa 
d)  Simbol : B 
Motivasi belajar tinggi  : b1 
Motivasi belajar sedang : b2 
Motivasi belajar rendah : b3 
 
b. Variabel Terikat 
Varibel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar matematika. 
1) Definisi Operasional : Prestasi belajar matematika adalah hasil 
belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan jumlah sudut 
dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, 
keliling dan luas segitiga. 
2) Indikator : Nilai tes prestasi belajar matematika siswa pada sub 
pokok bahasan jumlah sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam 
dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
3) Skala Pengukuran : Skala interval 
4) Simbol : AB 
 
2.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Metode Dokumentasi 
Budiyono (2003) mengatakan bahwa “Metode dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah ada”. 
Fungsi dari metode dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
nama siswa, nomor absen dan nilai ujian mid semester pada mata pelajaran 
matematika yang digunakan untuk uji keseimbangan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
b. Metode Tes 
Budiyono (2003) mengatakan bahwa “Metode tes adalah cara 
pengumpulan data yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau 
suruhan-suruhan kepada subyek penelitian”. 
Pada penelitian ini metode tes digunakan untuk mengumpulkan data nilai 
prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan  jumlah sudut dalam segitiga, 
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
Langkah-langkah dalam membuat instrumen untuk tes prestasi belajar adalah: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes. 
2) Menyusun soal-soal tes. 
3) Mengadakan uji coba tes. 
 
c. Metode Angket 
Budiyono (2003) menyatakan bahwa, “Metode angket adalah cara 
mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis kepada subyek 
penelitian, responden atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara 
tertulis”. Untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa digunakan 
instrumen berupa angket. Dalam penelitian ini angket yang digunakan berbentuk 
pilihan ganda. Alternatif jawaban tiap item ada empat. Prosedur pemberian skor 
berdasarkan tingkat motivasi belajar matematika siswa, yaitu berupa pernyataan 
positif dan pernyataan negatif. 
Untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut. 
1) Jawaban a dengan skor 4 menunjukkan motivasi belajar siswa paling tinggi. 
2) Jawaban b dengan skor 3 menunjukkan motivasi belajar siswa tinggi. 
3) Jawaban c dengan skor 2 menunjukkan motivasi belajar siswa sedang/cukup. 
4) Jawaban d dengan skor 1 menunjukkan motivasi belajar siswa paling rendah. 
 
Untuk pernyataan negatif adalah sebagai berikut. 
1) Jawaban a dengan skor 1 menunjukkan motivasi belajar siswa paling tinggi.  
2) Jawaban b dengan skor 2 menunjukkan motivasi belajar siswa tinggi. 
3) Jawaban c dengan skor 3 menunjukkan motivasi belajar siswa sedang/cukup. 
4) Jawaban d dengan skor 4 menunjukkan motivasi belajar siswa paling rendah. 
Langkah-langkah dalam penyusunan angket adalah: 
1) Menentukan indikator. 
2) Menyusun kisi-kisi pembuatan instrumen. 
3) Menjabarkan indikator-indikator ke dalam item-item angket yang terdiri dari 
40 item angket. 
4) Mengadakan ujicoba angket. 
 
3. Penyusunan Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar 
dan angket motivasi belajar matematika siswa. Sebelum instrumen dibuat, terlebih 
dahulu dibuat kisi-kisi tes dan kisi-kisi angket. 
Setelah kisi-kisi selesai disusun, langkah selanjutnya adalah membuat 
instrumen berdasar kisi-kisi yang sudah dibuat. Kemudian instrumen tersebut 
diujicobakan sebelum dikenakan pada sampel penelitian. Tujuan dari ujicoba 
adalah untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat telah memenuhi syarat-
syarat instrumen yang baik, yaitu validitas, konsistensi internal, dan reliabilitas. 
a. Metode Tes 
1) Uji Validitas Isi 
Budiyono (2003) menyatakan, “Untuk menilai apakah suatu instrumen 
mempunyai validitas isi yang tinggi, yang biasanya dilakukan adalah melalui 
experts judgment (penilaian yang dilakukan oleh para pakar)”. Dalam hal ini 
pakar menilai apakah kisi-kisi yang dibuat oleh pengembang tes telah 
menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-kisi telah mewakili isi (substansi) yang akan 
diukur. Langkah berikutnya, para pakar menilai apakah masing-masing butir tes 
yang telah disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi kisi-kisi yang telah 
ditentukan. Pada penelitian ini suatu butir tes dikatakan memiliki validitas isi jika 
validator menyetujui semua klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan. 
 
2) Uji Konsistensi Internal 
Budiyono (2003) menyatakan bahwa “konsistensi internal masing-
masing butir dilihat dari korelasi antara skor butir-butir tersebut dengan skor 
totalnya”. Untuk mengetahui konsistensi internal setiap butir ke-i digunakan 
rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut. 
rxy =  








rxy   = koefisien korelasi suatu butir (item) 
n     = cacah subyek yang dikenai tes (instrumen) 
X    = skor butir item tertentu (item ke-i) 
Y    = skor total 
Jika terdapat n butir soal, maka akan dilakukan perhitungan sebanyak n kali. Jika 
indeks konsistensi internal untuk butir ke-i kurang dari 0.3 maka butir tersebut 
harus dibuang. 
(Budiyono, 2003) 
Instrumen tes dalam penelitian ini dikatakan konsisten jika rxy  ³ 0.3 dan 
jika rxy  < 0.3 maka instrumen dikatakan tidak konsisten dan harus dibuang. 
 
3) Reliabilitas  
Instrumen dikatakan reliabel berarti dapat memberikan hasil yang relatif 
sama pada saat dilakukan pengukuran lagi pada obyek yang berbeda pada waktu 




























r11   = indeks reliabilitas instrumen 
n     = cacah butir instrumen 
pi    = proporsi cacah subyek yang menjawab benar pada butir ke-i 
qi    = 1– pi , i= 1,2,…,n 
2
ts   = variansi total 
(Budiyono, 2003) 
Keputusan uji : r11 ³  0.70 intrumen tes reliabel 
r11 <  0.70 intrumen tes tidak reliabel 
(Budiyono, 2003) 
Pada penelitian ini intrumen tes dikatakan reliabel jika memenuhi r11 ³ 0.70. 
 
b. Metode Angket 
1) Uji Validitas Isi 
Budiyono (2003) menyatakan, “Untuk menilai apakah suatu instrumen 
mempunyai validitas isi yang tinggi, yang biasanya dilakukan adalah melalui 
experts judgment (penilaian yang dilakukan oleh para pakar)”. Dalam hal ini 
pakar menilai apakah kisi-kisi yang dibuat oleh pengembang tes telah 
menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-kisi telah mewakili isi (substansi) yang akan 
diukur. Langkah berikutnya, para pakar menilai apakah masing-masing butir 
angket yang telah disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi kisi-kisi yang 
telah ditentukan. Pada penelitian ini suatu butir angket dikatakan memiliki 
validitas isi jika validator menyetujui semua klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan. 
 
2) Uji Konsistensi Internal 
Budiyono (2003) menyatakan bahwa, “konsistensi internal masing-
masing butir dilihat dari korelasi antara skor butir-butir tersebut dengan skor 
totalnya”. Untuk mengetahui konsistensi internal setiap butir ke-i digunakan 
rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut. 
rxy =  








rxy   = koefisien korelasi suatu butir (item) 
n     = cacah subyek yang dikenai tes (instrumen) 
X    = skor butir item tertentu (item ke-i) 
Y    = skor total 
Jika terdapat n butir soal, maka akan dilakukan perhitungan sebanyak n kali. Jika 
indeks konsistensi internal untuk butir ke-i kurang dari 0.3 maka butir tersebut 
harus dibuang. 
(Budiyono, 2003) 
Instrumen angket dalam penelitian ini dikatakan konsisten jika rxy  ³ 0.3 
dan jika rxy  < 0.3 maka instrumen dikatakan tidak konsisten dan harus dibuang. 
 
3) Reliabilitas  
Karena dalam membuat skor angket ini tidak menggunakan skor 0 dan 1, 


























r11   = indeks reliabilitas instrumen 
n      = cacah butir instrumen 
2
is    = variansi butir ke-i, i = 1,2,3,…, n 
2
ts    = variansi skor-skor yang diperoleh subyek uji coba 
(Budiyono, 2003) 
Keputusan uji : r11 ³  0.70 instrumen reliabel 
r11 <  0.70 instrumen tidak reliabel 
(Budiyono, 2003) 
Pada penelitian ini intrumen dikatakan reliabel jika memenuhi r11 ³ 0.70. 
 
E. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 2 x 3, dengan maksud 




Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 











ab11 ab12 ab13 
Metode 
Pembelajaran 
Konvensional (a2) ab21 ab22 ab23 
 
 
F.  Teknik Analisis Data 
1. Uji Keseimbangan 
Sebelum eksperimen dilakukan, peneliti terlebih dahulu menguji 
kesamaan rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal tersebut 
bertujuan agar hasil dari eksperimen ini benar merupakan akibat dari perlakuan 
yang diberikan bukan karena pengaruh yang lain. Untuk menguji kesamaan rata-
rata dari dua kelompok sampel digunakan uji-t. 
Langkah-langkah uji-t sebagai berikut. 
1. Hipotesis 
H0 : m1 = m2 (kedua kelompok sampel berasal dari dua populasi yang memiliki 
kemampuan awal yang sama) 
H1 : m1 ¹ m2 (kedua kelompok sampel berasal dari dua populasi yang memiliki 
kemampuan awal berbeda) 
2. Taraf signifikan a = 0,05 













 ~ t(n1 + n2 - 2) 
dengan 













1X   = rata-rata dari sampel kelompok eksperimen 
2X  = rata-rata dari sampel kelompok kontrol 
2
1s   = variansi dari kelompok eksperimen 
2
2s   = variansi dari kelompok kontrol 
n1    = ukuran sampel dari kelompok eksperimen 
n2    = ukuran sampel dari kelompok kontrol 
4. Melakukan komputasi 
5. Menentukan daerah kritik (DK) dengan menggunakan rumus: 
DK = { t | t < -ta / 2; ( n1 + n2 - 2 ) atau t > ta / 2; ( n1 + n2 – 2 )}. 
6. Keputusan Uji 
H0 ditolak jika tobs Î DK 
 (Budiyono, 2004) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan metode 
Lilliefors dengan prosedur: 
1. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikansi a = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = Maks | F(zi) – S(zi) | 
dengan  
F(zi) = P ( z ≤ zi) ; z ~ N(0,1) 
zi      = Skor standar dengan  zi = 
s
)X(Xi -  
S(zi) = proporsi cacah z £ zi terhadap seluruh cacah zi 
Xi     = skor item 
4. Melakukan komputasi 
5. Daerah Kritik 
DK = {L | L > La; n }; n adalah ukuran sampel 
6. Keputusan Uji 
H0 ditolak jika Lobs Î DK 
(Budiyono, 2004) 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini 
digunakan metode Bartlett dengan statistik uji Chi Kuadrat dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
1. Hipotesis 
H0 : s12 = s22 = … =sk2  (populasi-populasi homogen) 
H1 : tidak semua variansi sama (sampel tidak berasal dari populasi yang 
homogen) 
















( )1~ 22 -kcc  
k   = banyaknya sampel 
N   = banyaknya seluruh nilai (ukuran) 
fj   = nj – 1 = derajat kebebasan untuk 
2
js       
j    = 1,2,3,…,k    
nj   = banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j 










































s =  
RKG = rataan kuadrat galat 
3. Taraf signifikansi a = 0,05 
4. Melakukan komputasi 
5. Daerah Kritik : DK = { c2 | c2 > c2 a; k-1} 
6. Keputusan Uji 
H0 ditolak jika c2 obs Î Daerah kritik 
(Budiyono, 2004) 
 
3. Uji Hipotesis 
a.  Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Dalam pengujian hipotesis teknik analisa data yang digunakan adalah 
analisis variansi dua jalan 2 x 3 dengan sel tidak sama, dengan model data sebagai 
berikut. 
Xijk = m + ai + bj + (ab)ij + eijk 
dengan 
Xijk    =  data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
m        =  rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean) 
ai       =  mi. – m = efek baris ke-i pada variabel terikat 
bj       =  m.j - m = efek  kolom ke-j pada variabel terikat 
(ab)ij  =  mij – (m + ai + bj)  
  =  kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat 
eijk    = deviasi data Xijk terhadap rataan populasinya (mij) yang berdistribusi 
normal N (0,s2) 
      
  i   = 1,2;  
1. pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Think-Pair-
Share” 
                2. pembelajaran dengan metode konvensional 
j   = 1,2,3;  
 1. motivasi belajar tinggi 
2. motivasi belajar sedang 
3. motivasi belajar rendah 
k   = 1,2,3,…,nij; nij = cacah data amatan pada sel ij 
(Budiyono, 2004) 
Prosedur dalam pengujian dengan menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan sel berbeda, yaitu : 
1. Hipotesis 
Pada analisis variansi dua jalan terdapat tiga pasang hipotesis yang 
perumusannya adalah sebagai berikut: 
H0A : ai = 0, untuk setiap i; i = 1,2 
( Tidak ada pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi 
belajar matematika ). 
H1A : ai ¹ 0, untuk paling sedikit satu i; i = 1,2 
( Ada pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar 
matematika ).  
H0B : bj = 0, untuk setiap j; j = 1,2,3 
( Tidak ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika).  
H1B : bj = 0, untuk paling sedikit j; j = 1,2,3 
( Ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika).  
H0AB :(ab)ij = 0, untuk setiap i,j; i = 1,2   j = 1,2,3 
( Tidak ada kombinasi efek antara motivasi belajar siswa dan 
metode pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika).  
H1AB :(ab)ij ¹ 0, untuk paling sedikit satu pasang i,j; i = 1,2   j = 1,2,3 
( Ada kombinasi efek antara motivasi belajar siswa dan metode 
pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika). 
2. Tingkat signifikansi a = 0,05 
3. Statistik Uji 
Untuk H0A adalah FA =
RKG
RKA
~ F(a;p-1; N-pq) 
Untuk H0B adalah FB =
RKG
RKB
~ F(a;q-1; N-pq) 
Untuk H0AB adalah FAB =
RKG
RKAB
~ F(a;(p-1)(q-1); N-pq) 
 
Tabel 3.2 Rataan Data Amatan 
Motivasi Belajar Siswa 
A                           B 
B1 B2 B3 
Total 
A1 11AB  12AB  13AB  1A  Metode 
Pembelajaran A2 22AB  22AB  23AB  2A  
Total 1B  2B  3B  G  
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4. Komputasi 




























































































JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
 
Tabel 3.3 Rangkuman Anava 
Sumber Variansi Dk JK RK F 
Metode Pmblj(A) 



















Total N-1 JKT - - 
 
5. Daerah Kritik 
DKa = { Fa | Fa ³ Fa; p-1, N-pq } 
DKb = { Fb | Fb ³ Fa; q-1, N-pq } 
DKab = { Fab | Fab ³ Fa; (p-1)(q-1), N-pq } 
6. Keputusan Uji 
H0A ditolak jika Fa ³ Fa; p-1, N-pq 
H0B ditolak jika Fb ³ Fa; q-1, N-pq 
H0AB ditolak jika Fab ³ Fa; (p-1)(q-1), N-pq 
 
b.   Uji Lanjut Anava 
Untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap 
pasangan kolom dan setiap pasangan sel dilakukan uji lanjut anava atau uji 
komparasi ganda dengan metode Scheffe untuk anava dua jalan. 
Uji komparasi ganda dilakukan apabila H0 ditolak dan variabel bebas 
dari H0 yang ditolak tersebut terdiri atas tiga kategori. Jika H0 yang ditolak 
tersebut terdiri dari dua kategori, maka untuk melihat perbedaan pengaruh antara 
kedua kategori mengikuti perbedaan reratanya. Uji komparasi juga perlu 
dilakukan apabila terdapat interaksi antara kedua variabel bebas. 
Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji Scheffe adalah sebagai 
berikut: 
a. Identifikasi semua pasangan komparasi yang ada. 
b. Menentukan hipotesis yang bersesuaian. 
c. Menentukan taraf signifikansi. 
d. Statistik uji 
























 dengan  
F.i-.j = nilai Fobs pada perbandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
.iX  = rataan pada kolom ke-i 
.jX  = rataan pada kolom ke-j 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 
variansi 
n.i   = ukuran sampel kolom ke-i 
n.j   = ukuran sampel kolom ke-j 
Dengan daerah kritik ( ){ }pqN1,qα;jiji F1qFFDK ---- ->=  
























Dengan daerah kritik ( ){ }pqN1,pqα;kjijkjij F1pqFFDK ---- ->=  



























































A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini meliputi data hasil ujicoba instrumen terhadap 
kelas VII B SMP Negeri 1 Wonosari, data nilai mid semester II tahun pelajaran 
2006/2007 mata pelajaran matematika, data prestasi belajar matematika pada sub 
pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan 
sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga, data motivasi belajar siswa kelas VII 
A dan VII B SMP Negeri 2 Wonosari. Adapun uraian tentang data-data tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang diujicobakan dalam penelitian ini berupa tes prestasi 
belajar matematika pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, 
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga serta 
angket motivasi belajar siswa. Data hasil coba instrumen digunakan untuk 
mengetahui validitas isi, konsistensi internal dan reliabilitas instrumen. Dari hasil 
uji coba instrumen diperoleh data sebagai berikut. 
a. Uji Coba Tes Prestasi Belajar 
1) Uji Validitas Isi 
Tes prestasi belajar matematika pada sub pokok bahasan jumlah sudut-
sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan 
luas segitiga yang diujicobakan sebanyak 30 butir soal. Dari 30 butir soal ini diuji 
validitas isinya. Uji validitas ini dilakukan oleh dua orang validator yang 
merupakan guru mata pelajaran matematika yaitu Drs. Suhardi, M.M dan Suyadi, 
S.Pd. Berdasarkan uji validitas isi, diperoleh 28 butir soal dinyatakan valid, 
karena memenuhi semua kriteria penelaahan uji validitas isi. Dua butir soal  
lainnya, yaitu nomor 27 dan 30 tidak valid karena tidak memenuhi beberapa 
kriteria penelaahan uji validitas isi, sehingga tidak digunakan untuk penelitian. Uji 
validitas isi disajikan pada lampiran 9. 
 
2) Uji Konsistensi Internal 
Dari uji konsistensi internal tes prestasi belajar matematika dengan 
menggunakan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson, hasilnya 
diperoleh 20 butir soal yang konsisten, karena rxy ³   0.3. Sedang 10 butir soal 
yang lain, yaitu soal nomor 3, 5, 6, 15, 18, 20, 22, 25, 27, dan 30 dinyatakan tidak 
konsisten karena rxy <  0.3, maka kesepuluh butir tersebut dibuang dan tidak 
digunakan untuk penelitian. 
Berdasar hasil uji validitas isi dan uji konsistensi internal tes prestasi 
belajar matematika, diperoleh 20 butir soal yang digunakan untuk penelitian dan 
sepuluh butir soal lainnya yaitu soal nomor 3, 5, 6, 15, 18, 20, 22, 25, 27, dan 30 
tidak digunakan untuk penelitian karena tidak mempengaruhi indikator yang 
diukur pada tes prestasi belajar matematika. Perhitungan uji konsistensi internal 
tes prestasi belajar matematika selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. 
3) Reliabilitas 
Butir soal tes prestasi yang valid dan konsisten, kemudian diuji 
reliabilitasnya. Hasilnya diperoleh r11 = 0.7581, hal ini berarti instrumen tes 
tersebut reliabel karena memenuhi r11 ³ 0.7. Perhitungan uji reliabilitas tes 
prestasi belajar selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11. 
 
b. Uji Coba Angket Motivasi Belajar 
1) Uji Validitas Isi 
Angket motivasi belajar  yang diujicobakan terdiri dari 40 butir soal. Dari 
40 butir soal angket ini diuji validitas isinya. Uji validitas ini dilakukan oleh dua 
orang validator yang merupakan guru mata pelajaran matematika yaitu Drs. 
Suhardi, M.M dan Suyadi, S.Pd. Berdasarkan uji validitas isi, diperoleh 39 item 
dinyatakan valid, karena memenuhi semua kriteria penelaahan uji validitas isi. 
Satu item lainnya, yaitu nomor 6 tidak valid karena tidak memenuhi beberapa 
kriteria penelaahan uji validitas isi, sehingga tidak digunakan untuk penelitian. Uji 
validitas isi disajikan pada lampiran 14. 
2) Uji Konsistensi Internal 
Dari uji konsistensi internal angket motivasi belajar dengan 
menggunakan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson. Hasilnya 
diperoleh 31 butir soal yang konsisten, karena rxy ³  0.3. Sedang sembilan butir 
soal  lainnya, yaitu soal nomor 6, 12, 15, 17, 22, 23, 26, 27, dan 31 dinyatakan 
tidak konsisten, karena rxy <  0.3 maka kesembilan soal tersebut dibuang dan tidak 
digunakan untuk penelitian. 
Berdasar hasil uji validitas isi dan uji konsistensi internal angket motivasi 
belajar, diperoleh 31 butir soal yang digunakan untuk penelitian, sedang sembilan 
butir soal yang lain yaitu soal nomor 6, 12, 15, 17, 22, 23, 26, 27, dan 31 tidak 
digunakan untuk penelitian karena tidak mempengaruhi indikator yang diukur 
pada angket motivasi belajar. Perhitungan uji konsistensi internal angket motivasi 
belajar selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 
3) Reliabilitas 
Butir angket motivasi belajar yang valid dan konsisten, kemudian diuji 
reliabilitasnya. Hasilnya diperoleh r11 = 0.9525, hal ini berarti instrumen angket 
tersebut reliabel karena memenuhi r11 ³ 0.7. Perhitungan uji reliabilitas angket 
motivasi belajar selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. 
 
2. Data Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Data prestasi belajar matematika yang digunakan dalam peneitian ini 
adalah nilai akhir pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, 
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 17. 
Dari data prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan 
jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, 
keliling dan luas segitiga, dapat dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi 
rataan ( X ), modus (Mo), dan median (Me), serta ukuran dispersinya, yaitu 




Tabel 4.1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
Kelompok Maks Min 
X  Mo Me J s 
Eksperimen 95 50 68.75 55, 70 70 45 13.3375 
Kontrol 90 45 64.75 65 65 45 10.1873 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 
3. Data Motivasi Belajar Siswa 
Data tentang motivasi belajar siswa yang diperoleh dari skor angket 
motivasi belajar, dapat dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan 
( X ), modus (Mo), dan median (Me), serta ukuran dispersinya, yaitu jangkauan (J) 
dan standar deviasi (s), yang terangkum pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.2 Deskripsi Data Motivasi Belajar 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
Kelompok Maks Min 
X  Mo Me J s 
Eksperimen 103 73 88.15 82, 85, 90, 94 85.5 30 8.2882 
Kontrol 97 75 86.4 
80, 85, 86, 89, 90, 
96 
86.5 22 6.1302 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 
 
Motivasi belajar siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori berdasar 
rataan ( gabX ) dan standar deviasi (sgab) skor angket motivasi belajar dari kedua 
kelompok ( kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ). Dari hasil perhitungan 
diperoleh gabX  =  87.3 dan sgab = 7.2573 , sedangkan untuk penentuan kategorinya 
adalah: untuk skor yang lebih dari atau sama dengan 94.5573  dikategorikan 
tinggi, skor yang terletak diantara 80.0427 dan 94.5573 dikategorikan sedang, dan 
skor yang kurang dari atau sama dengan 80.0427 dikategorikan rendah. 
 
Berdasarkan data yang telah terkumpul, pada kelompok eksperimen 
terdapat 9 siswa yang termasuk kategori motivasi tinggi, 24 siswa yang termasuk 
kategori motivasi sedang, dan 7 siswa yang termasuk kategori motivasi rendah. 
Sedang pada kelompok kontrol terdapat 6 siswa yang termasuk kategori motivasi 
tinggi, 25 siswa yang termasuk kategori motivasi sedang, dan 9 siswa yang 
termasuk kategori motivasi rendah. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan diambil dari nilai mid semester II kelas VII mata 
pelajaran matematika dari sampel yang terpilih. Untuk kelas VII A sebagai 
kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 40, diperoleh rataan 62.5 dan variansi 
115.3846, sedangkan kelas VII B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa 
40 diperoleh rataan 62.125 dan variansi 116.5224. 
Berkenaan dengan uji keseimbangan keadaan awal belajar siswa antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji-t, maka sebelum 
dilakukan uji keseimbangan kedua kelompok diuji normalitasnya terlebih dahulu. 
Hasil uji normalitas kedua kelompok dengan metode Lilliefors terangkum pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal 
            Sumber 
Kelompok 
N Lobs L0.05; n Keputusan Uji Kesimpulan 
Eksperimen 40 0.1080 0.1401 H0 tidak ditolak Normal 
Kontrol 40 0.1293 0.1401 H0 tidak ditolak Normal 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.a dan 1.b 
 
Setelah dilakukan uji normalitas dan hasilnya kedua kelompok dalam 
keadaan normal, maka dapat dilakukan uji keseimbangan. Dari pengujian 
diperoleh tobs = 0.1557 bukan anggota daerah kritik ; DK = { t | t < -1.96 atau t > 
1.96}. Ini berarti kedua kelompok berasal dari dua populasi yang mempunyai 
kemampuan awal yang sama. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan 
metode Lilliefors terangkum pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Setelah Penelitian 
Sumber N Lobs L0.05; n Keputusan Uji Kesimpulan 
Metode Think-
Pair-Share 
40 0.1235 0.1401 H0 tidak ditolak Normal 
Metode 
konvensional 
40 0.1265 0.1401 H0 tidak ditolak Normal 
Motivasi belajar 
tinggi 
15 0.2076 0.2200 H0 tidak ditolak Normal 
Motivasi belajar 
sedang 
49 0.1093 0.1266 H0 tidak ditolak Normal 
Motivasi belajar 
rendah 
16 0.1513 0.2130 H0 tidak ditolak Normal 
 
Dari tabel 4.4 terlihat bahwa semua harga Lobs bukan anggota daerah 
kritik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 19. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Hasil uji hoogenitas dengan metode 
Bartlett terangkum pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 
Sumber k c2 obs c2 0.05; k-1 Keputusan Uji Kesimpulan 
Metode mengajar 2 2.6424 3.841 H0 tidak ditolak Homogen 
Motivasi belajar 3 1.2014 5.991 H0 tidak ditolak Homogen 
 
Dari tabel 4.5 terlihat bahwa semua harga c2 obs bukan anggota daerah 
kritik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
homogen. Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber dK JK RK Fobs Ftabel Keputusan Uji 
A 1 160.5111 160.5111 1.1567 3.9813 H0A tidak ditolak 
B 2 382.2786 191.1393 1.3753 3.1313 H0B tidak ditolak 
AB 2 337.9635 168.9818 1.2177 3.1313 H0AB tidak ditolak 
Galat 74 10268.998 138.7684    
Total 79 11149.7512     
 
Dari tabel di atas tampak bahwa : 
1. H0A tidak ditolak karena Fobs = 1.1567 < 3.9813 = Ftabel , artinya tidak ada 
pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika. 
2. H0B tidak ditolak karena Fobs =1.3753 < 3.1313 = Ftabel , artinya tidak ada 
pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
3. H0AB tidak ditolak karena Fobs = 1.2177 < 3.1313 = Ftabel , artinya tidak ada 
kombinasi efek antara metode mengajar dengan motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika. Untuk hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 21. 
 
D. Pembahasan Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
Dari analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh Fobs = 
1.1567 < 3.9813 = Ftabel, sehingga Fobs bukan merupakan anggota daerah kritik. 
Karena Fobs bukan anggota daerah kritik, maka H0A tidak ditolak, yang berarti 
bahwa tidak ada pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. Hal ini maksudnya apapun metode pembelajaran (dalam hal ini 
pendekatan struktural “Think-Pair-Share” dan metode konvensional) yang 
digunakan guru untuk mengajar sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam 
segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga  
maka prestasi belajar siswa yang dihasilkan akan sama saja. Artinya siswa yang 
diajar dengan pendekatan struktural “Think-Pair-Share” dan siswa yang diajar 
dengan metode konvensional memiliki prestasi belajar matematika yang sama 
pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut 
dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. Dengan kata lain, 
penggunaan pendekatan struktural “Think-Pair-Share” menghasilkan prestasi 
belajar matematika siswa yang tidak lebih baik dari penggunaan metode 
konvensional.  
Tidak ditolaknya H0A ini mungkin dikarenakan adanya faktor-faktor lain 
yang tidak terkontrol ikut berpengaruh selama proses penelitian berlangsung 
sehingga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor-faktor tersebut antara lain : 
a. Siswa yang terbiasa dengan pembelajaran metode konvensional masih dalam 
masa adaptasi dengan pembelajaran dengan pendekatan struktural “Think-
Pair-Share” yang menuntut siswa aktif dan berkreasi sendiri selama proses 
pembelajaran. 
b. Kurang optimalnya kerjasama siswa dalam belajar kelompok. Hal ini dapat 
dilihat dari aktivitas kelompok belajar mereka yang tidak efektif misalnya 
mereka mengerjakan soal sendiri-sendiri dan tidak berdiskusi dengan 
pasangannya. 
c. Alokasi waktu untuk pembelajaran dengan pendekatan struktural “Think-Pair-





2. Hipotesis Kedua 
Dari analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh Fobs = 
1.3753 < 3.1313 = Ftabel, sehingga Fobs bukan merupakan anggota daerah kritik. 
Karena Fobs bukan anggota daerah kritik, maka H0B tidak ditolak, yang berarti 
bahwa tidak ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika. Maksudnya apapun kategori motivasi belajar siswa baik tinggi, 
sedang, maupun rendah maka prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok 
bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar 
segitiga, keliling dan luas segitiga akan sama saja. 
Hal ini berarti prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi tidak lebih baik dibanding prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang, dan prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang tidak lebih baik dibanding 
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. 
Dengan kata lain, siswa dengan motivasi belajar yang lebih tinggi mempunyai 
prestasi belajar yang tidak lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar yang 
lebih rendah. 
Tentu saja ini tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kenyataan ini 
mungkan disebabkan adanya kalimat pada item angket motivasi belajar yang 
kurang dapat dipahami maksudnya oleh siswa, sehingga siswa menjawab dengan 
semampunya. Selain itu mungkin disebabkan ketidakseriusan siswa dalam 
mengisi angket motivasi belajar atau adanya variabel-variabel di luar penelitian 
yang lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa. Beberapa 
variabel tersebut misalnya kondisi kesehatan siswa pada saat menerima pelajaran. 
Apabila siswa mengikuti proses belajar mengajar dengan kondisi yang kurang 
sehat, lapar, maka dapat mempengaruhi konsentrasi siswa dalam memperhatikan 
pelajaran dari guru yang dapat mengakibatkan tidak optimalnya pemahaman siswa 




3. Hipotesis Ketiga 
Dari analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh Fobs = 
1.2177 < 3.1313 = Ftabel, sehingga Fobs bukan merupakan anggota derah kritik. 
Karena Fobs bukan anggota daerah kritik, maka H0AB tidak ditolak, yang berarti 
bahwa tidak terdapat  interaksi yang signifikan antara metode mengajar dengan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok 
bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar 
segitiga, keliling dan luas segitiga. 
Tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar 
siswa memberi arti bahwa prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi sama dengan prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai motivasi belajar sedang, dan juga sama dengan prestasi siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah pada penggunaan metode konvensional. 
Demikian juga pada pembelajaran dengan pendekatan struktural “Think Pair 
Share”, prestasi belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi sama dengan 
prestasi siswa dengan motivasi sedang dan sama dengan prestasi siswa dengan 
motivasi rendah. Jadi, meskipun diberi perlakuan metode pembelajaran yang 
berbeda, ditinjau dari motivasi belajar siswa hasilnya tidak mempengaruhi prestasi 
belajar matematika pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, 
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
Hal ini mungkin disebabkan adanya variabel bebas lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini yang memberikan pengaruh lebih besar terhadap 
prestasi belajar matematika siswa, di antaranya adalah faktor intelegensi, minat 
belajar, sikap belajar, aktivitas belajar, gaya belajar dan sebagainya. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika 
siswa pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan 





KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis penelitian 
yang mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan : 
1. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural 
“Think-Pair-Share” menghasilkan prestasi yang tidak lebih baik daripada 
metode konvensional pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam 
segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas 
segitiga. 
2. Siswa dengan motivasi belajar lebih tinggi menghasilkan prestasi belajar yang 
tidak lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar yang lebih rendah 
pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut 
dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
3. Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada sub pokok bahasan jumlah 
sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, 
keliling dan luas segitiga. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, maka 
penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis maupun 
secara praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
Adapun implikasi tersebut adalah : 
1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara penerapan metode pembelajaran kooperatif 
melalui pendekatan struktural “Think-Pair-Share” dengan metode konvensional 
terhadap prestasi belajar matematika. Oleh karena itu, baik metode pembelajaran 
kooperatif melalui pendekatan struktural “Think-Pair-Share” maupun metode 
konvensional tidak ada pilihan yang lebih baik untuk kegiatan belajar mengajar 
khususnya pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan 
sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. Hal ini karena 
kedua metode tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran dengan metode pembelajaran 
kooperatif melalui pendekatan struktural “Think-Pair-Share” dengan metode 
konvensional terhadap prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan 
jumlah sudut-sudut dalam segitiga, hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, 
keliling dan luas segitiga. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
dapat mempertimbangkan metode lain untuk diterapkan dalam menyampaikan 
materi khususnya pada sub pokok bahasan jumlah sudut-sudut dalam segitiga, 
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan saran di atas, peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru dalam menyampaikan materi mata pelajaran matematika tidak 
semua cocok diajarkan dengan pendekatan struktural “Think-Pair-Share”. 
Oleh karena itu, perlu mengetahui materi yang cocok diajarkan dengan 
pendekatan stuktural “Think-Pair-Share”. 
2. Bagi guru dalam menyampaikan materi jumlah sudut-sudut dalam segitiga, 
hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga, keliling dan luas segitiga tidak 
perlu memperhatikan motivasi belajar karena tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar. Guru disarankan memperhatikan faktor lain seperti aktivitas, 
kemandirian belajar, maupun kreativitas siswa. 
3. Bagi peneliti lain disarankan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut 
dengan materi yang lain, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif metode pembelajaran di sekolah. Selain itu dengan tinjauan yang 
lain seperti kemampuan awal siswa, minat, aktivitas belajar, dan gaya belajar 
siswa. 
4. Bagi siswa hendaknya meningkatkan belajar matematika baik di sekolah 
maupun di luar sekolah, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
Hendaknya siswa membiasakan untuk belajar berinteraksi sosial dan 
kerjasama dengan semua teman, sehingga jika dilakukan pembelajaran 
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